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ABSTRAK  

Daun Ocimum sanctum L menggandung zat 
antioksidan, antibakteri atau antiseptik, Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kombinasi 
manitol-laktosa dengan konsentrasi mana yang lebih 
baik jika digunakan sebagai bahan pengisi dan 
pengaruh rasa dalam pembuatan tablet hisap secara 
granulasi basah terhadap mutu fisik tablet. Tablet 
hisap ektra daun kemangi dibuat 3 formula dengan 
menggunakan bahan pengisi manitol-laktosa dengan 
konsentrasi yang berbeda yaitu formula 1 Manitol 
25%Laktosa 75%, formula2 Manitol 50%Laktosa 50%, 
formula 3 Manitol 75% Laktosa 25% . metode 
pembuatan tablet yang digunakan adalah metode 
granulasi basah dengan menggunakan bahan 
tambahan Mannitol,laktosa, Gom Arab, Mg Steara, 
Talk, dan Sakarin. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Untuk ketiga 
formula sudah memenuhi persyaratan dan dari ketiga 
formula yang terbaik adalah formula 3 dengan variasi 
bahan pengisi manitol 75% dan laktosa 25%. 
Sedangkan pada uji tanggapan rasa formula 3 lebih 
disukai konsumen 
 
Kata Kunci :  tablet hisap daun kemangi, ektrak 

etanol daun kemangi., Manithol-
Laktosa 

 
 

ABSTRACT 
 Ocimum sanctum L leaves contain antioxidant, 
antibacterial or antiseptic substances. The purpose of 
this research is to know the combination of mannitol-
lactose with better concentration if used as filler and 
taste effect in the making of wet granulation tablet on 
the physical quality of the tablet. An extra-leaf basil 
extract tablet is made of 3 formulas using mannitol-
lactose filler with different concentration ie formula 1 
Manitol 25% Lactose 75%, Mannitol 50% Lactose 50% 
formula 3 Manitol 75% Lactose 25%. the method of 
making tablets used is the method of wet granulation 
by using additional ingredients Mannitol, lactose, Gom 
Arab, Mg Steara, Talk, and Saccharin. 
 The results showed that for all three formulas 
already meet the requirements and of the three best 
formulas are formula 3 with a variation of 75% mannitol 
and 25% lactose. While the taste response test formula 
3 is preferred by consumers. 
 
Keywords: basil leaf suction tablet, basil leaf 
ethanol extract, Manithol-Lactose 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Masyarakat umumnya mengenal kemangi 

sebagai sayuran yang dapat dimakan segar 

sebagai lalapan dengan cara memakan atau 

mengunyah secara langsung karena aroma wangi. 

Tablet hisap merupakan bentuk sediaan yang 

sesuai karena salah satu sifat dari ekstrak kemangi 

yang diharapkan adalah memberikan efek lokal 

antibakteri pada rongga mulut dan tenggorokan. 

Bentuk sediaan ini memungkinkan tablet melarut 

perlahan-lahan pada mulut sehingga efek lokal 

antibakteri yang diharapkan dapat lebih efektif 

bekerja (Banker & Anderson 1986).  

Permasalahan yang timbul adalah Apakah 

daun kemangi dapat dibuat dalam bentuk sediaan 

tablet dan membandingkan bahan pengisi 

kombinasi manitol-laktosa berbagai konsentrasi 

yang terbaik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kombinasi manitol-laktosa Hasil 

penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai 

salah satu alternatif untuk meningkatkan 

pemanfaatan obat tradisional dari ekstra daun 

kemangi dengan pembuatanya dalam bentuk 

sediaan tablet hisap, dan dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan dalam formulasi di industri 

farmasi dan dapat memberikan sumbangan bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan terutama di 

bidang farmasi dan bidang kesehatan. 

 

METODE PENELITIAN 

Alat dan bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam proses 

pembuatan tablet ekstrak daun kemangi antara lain 

: mortir dan stamper, ayakan no. 16 dan no. 18, 

stopwacht, cawan penguap, batang pengaduk, 

gelas ukur, waterbath, oven, timbangan dan anak 

timbang, sudip, botol pencampur granul, jangka 

sorong, beaker glass, mesin pencetak tablet (single 

punch). Alat-alat yang digunakan dalam pengujian 

tablet ekstrak daun kemangi antara lain : alat uji 

kekerasan (hardness tester), alat uji kerapuhan 

(friabilator roche), alat uji waktu hancur (disintegrasi 

tester).  

Bahan-bahan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah ekstrak maserasi daun kemngi 

yang diperoleh dengan maserasi menggunakan 

pelarut etanol 70%, manitol-laktosa sebagai bahan 

pengisi, Gom Arab sebagai bahan pengikat.Mg 

stearat dan talk sebagai pelicin, dan sakarin Na 

sebagai pemanis. 

 

Pembuatan ekstrak daun kemangi 



Serbuk daun kemangi (Ocimum sanctum L) 

kering sebanyak 100 g dimaserasi dalam 750 ml 

etanol 70% sambil digojok sekali- kali selama 5 

hari, kemudian difiltrat, filtrat yang diperoleh 

dipekatkan dengan evaporator pada suhu 50
0
C 

sampai diperoleh ekstrak kental dengan berat 

tertentu yang kemudian dikeringkan dengan bahan 

pengering. 

 

Penetapan kandungan air ekstrak daun 

kemangi.  

Ekstrak daun kemangi ditimbang sebanyak 2 

gram kemudian diukur kandungan airnya dengan 

menggunakan alat moisture balance. Suhu diatur 

pada 105
0
C dan ditunggu hingga bobot konstan, 

kemudian dihitung kandungan airnya dalam satuan 

persen. 

 

Rancangan formulasi ekstra daun kemangi 

Formulasi dibuat dengan bobot 2000 mg tiap 

tablet dengan kombinasi bahan pengisi manitol-

laktosa. Pembuatan tablet hisap ekstra daun 

kemangi adalah dengan cara granulasi basah. 

Ekstrak daun kemangi ditambah laktosa sampai 

sampai kering, ditambah manitol aduk sampai 

homogen. Gom arab dikembangkan dengan 

aguades yang sudah dilarutkan dengan sakarin, 

kemudian ditambah campuran pertama sampai 

terbentuk masa yang siap digranulasi. Masa granul 

di ayak dengan ayakan nomer 16, hasilnya 

dikeringkan dalam oven dengan suhu kurang dari 

50 erajat Celcius. Setelah kering granul diayak 

kembali dengan ayakan nomer 18, ditambahkan 

talk dan Mg stearat (9:1) kemudian di kempa hingga 

menjadi tablet. 

 

Formula tablet hisap ekstra daun kemangi 

F1 = Manitol 50%, Laktosa 50%. 

F2 = Manitol 25%, Laktosa 75%. 

F3 = Manitol 75%, Laktosa 25%  

 

Pemeriksaan sifat fisik tablet 

Keseragaman bobot. Menimbang 20 tablet 

timbang satu per satu dan hitung bobot rata rata 

tiap tablet, kemudian dihitung CV bobot tablet.  

Kekerasan tablet. Sebuah tablet diletakkan 

di antara dua landasan dengan posisi tegak lurus 

pada alat hardness tester, landasan kemudian 

ditekan dan kekuatan yang menghancurkan tablet 

dibaca pada skala tersebut dengan satuan kg.  

Kerapuhan tablet. Sebanyak 20 tablet yang 

sudah dibersihkan dari debu ditimbang, kemudian 

dimasukkan dalam alat friabitator tester dan diputar 

sebanyak 100 putaran dengan kecepatan 25 rpm. 

Tablet diambil, dibersihkan debunya kemudian 

ditimbang. Kerapuhan atau kehilangan bobot 

dinyatakan dengan persamaan yang dapat 

dinyatakan dengan %  

% 100 x 
awal tablet Berat

 akhir  tablet Berat - awal  tablet Berat
 

 

Evaluasi tanggapan rasa  

Uji tanggapan rasa dilakukan untuk menguji 

cita rasa tablet hisap. Parameter ini memegang 

peranan penting karena berkaitan langsung dengan 

acceptability terhadap konsumen. Diharapkan 

formula tablet hisap selain enak dirasakan juga 

memberikan rasa yang nyaman di mulut. Uji 

tanggapan rasa dilakukan terhadap 20 orang 

responden dengan teknik sampling. Responden 

yang ditemui diminta untuk memberi tanggapan 

rasa terhadap formula tablet hisap lalu diminta 

untuk mengisi angket yang telah disediakan. 

 

Metode Analisis 

Tablet hisap ektra kemangi dengan 

pengaruh perbandingan bahan pengisi manitol-

laktosa terhadap keseragaman bobot tablet, 

kekerasan tablet, kerapuhan tablet dan waktu 

hancur tablet dari formula tersebut. Data yang 

dianalisa varian untuk mengetahui bahan pengisi 

kombinasi manitol-laktosa berbagai konsentrasi 

yang terbaik dan bisa diterima masyarakat. Formula 

tablet hisap dianalisis secara statistik menggunakan 

analisis varian satu jalan dengan taraf kepercayaan 

95% untuk di bandingkan dengan persyaratan 

dalam kepustakaan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Ekstrak kental daun kemangi diperoleh dari 

maserasi dengan pelarut etanol 70 % . hasil 

perhitungan pembuatan ekstra kental daun 

kemangi, dari 500 gram serbuk kering 

menghasilkan 50,60 gram ekstra. 

Hasil identifikasi kandungan kimia serbuk 

daun kemangi yang diperoleh telah sesuai dengan 

pustaka (Anonim 1989). Hal ini menunjukkan, 

sampel daun kemangi mengandung flavonoid dan 

tanin. Hasil Pemeriksaan Bebas Alkohol. Pengujian 

dengan cara esterifikasi hasil negatif, hal ini 

menunjukkan ekstrak bebas alkohol.  

Menurut Voigt (1984) kadar air untuk ekstrak 

kental kurang dari 30 %, sehingga hasil tersebut 



memenuhi persyaratan. Semakin tinggi kadar air 

menyebabkan ekstrak tidak stabil karena mudah 

ditumbuhi bakteri dan jamur sehingga 

mengakibatkan kerusakan sediaan tersebut. 

Hasil pemeriksaan mutu fisik tablet 

diantaranya adalah keseragaman bobot tablet 

dilakukan pada 20 tablet,. 

Dari data kerapuhan tablet diatas dapat 

dilihat bahwa ketiga formula mempunyai angka 

kerapuhan yang baik yaitu kurang dari 0,8 %. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa formula III 

mempunyai kerapuhan terkecil. Penggunaan 

konsentrasi bahan pengikat yang semakin besar 

menyebabkan nilai kerapuhan semakin kecil.  

Dari data kekerasan diatas dapat dilihat 

bahwa ketiga formula mempunyai kekerasan yang 

baik yaitu lebih dari 4 kg. Kekerasan merupakan 

parameter yang menggambarkan ketahanan tablet 

dalam melawan mekanik dan goncangan serta 

terjadinya keretakan tablet selama pembungkusan, 

pengangkutan dan pendistribusian kepada 

konsumen. Adanya perbedaan konsentrasi bahan 

pengikat berpengaruh terhadap kekerasan tablet. 

Semakin besar konsentrasi bahan pengikat, maka 

semakin keras tablet yang dihasilkan. 

Pengujian tanggap rasa dilakukan oleh 20 

orang konsumen, tablet hisap pada formula 3 lebih 

banyak di sukai daripada formula 1 dan 2. Data 

penerimaan rasa tersebut memperlihatkan bahwa 

formula 2dan 3 memenuhi persyaratan, karena 

lebih dari 50 % responden menerim rasa tablet 

hisap tersebut. 

 

Kesimpulan  

Perbedaan fariasi bahan pengisi manitol-

laktosa berpengaruh terhadap esktrak fisik tablet 

hisap ekstrak kemangi untuk ketiga formula sudah 

memenuhu persyaratan , dri ketiga formula yang 

terbaik adalah formula 3 dengan fariasi bahan 

pengisi manitol 75 % dan laktosa 25%. Sedangkan 

padauji tanggapan rasa formula 3 lebih disukai 

konsument. 
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